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Abstrak 

Studi ini mengeksplorasi peran penting bahasa Arab dalam memahami dan menyebarluaskan 

Al-Hadis dalam konteks dakwah Islam. Bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Qur'an dan Al-Hadis, 

memiliki struktur tata bahasa yang kompleks dan nuansa semantik yang kaya. Penguasaan 

bahasa ini sangat penting untuk menafsirkan teks-teks agama secara akurat, yang memiliki 

implikasi signifikan bagi pemahaman dan praktik ajaran Islam oleh umat Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif dan kualitatif melalui tinjauan pustaka, yang melibatkan 

analisis naskah Al-Hadis, tafsir, dan literatur terkait. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kompetensi linguistik dalam bahasa Arab memungkinkan para sarjana dan peneliti untuk 

menafsirkan Al-Hadis secara akurat, menghindari kesalahpahaman, dan mengklarifikasi ajaran 

Islam. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab juga meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang konteks sejarah dan linguistik teks Al-Hadis. Studi ini 

menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan konteks sosial dan budaya dalam interpretasi 

Al-Hadis untuk memastikan relevansi dan penerapan yang benar dalam praktik keagamaan 

sehari-hari 

Kata kunci : Bahasa Arab, Interpretasi Al-Hadis, Dakwah Islam 

 

Abstract 

This study explores the crucial role of the Arabic language in understanding and disseminating 

Al-Hadis within the context of Islamic da'wah. Arabic, as the language of the Quran and Al-

Hadis, possesses a complex grammatical structure and rich semantic nuances. Mastery of this 

language is essential for accurately interpreting religious texts, which has significant 

implications for the understanding and practice of Islamic teachings by Muslims. The research 

employs a descriptive and qualitative approach through literature review, involving the analysis 

of Al-Hadis texts, tafsir, and related literature. The findings indicate that linguistic competence 

in Arabic enables scholars and researchers to accurately interpret Al-Hadis, avoid 

misunderstandings, and clarify Islamic teachings. The use of digital technology in Arabic 

language learning also enhances learners' understanding of the historical and linguistic context 

of Al-Hadis texts. This study underscores the importance of considering social and cultural 

contexts in the interpretation of Al-Hadis to ensure relevance and correct application in daily 

religious practices 

Keywords : Arabic Language, Al-Hadis Interpretation, Islamic Da'wah 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Arab memiliki peran penting dalam pemahaman dan penyebaran Al-Hadis dalam 

konteks dakwah Islam. Al-Hadis, yang merupakan catatan perkataan dan tindakan Nabi 

Muhammad, menjadi sumber utama pedoman dan otoritas dalam hukum Islam serta praktik 

sehari-hari umat Muslim. Sifat kompleks Al-Hadis menuntut pemahaman yang cermat terhadap 

bahasa Arab untuk menguraikan maknanya secara akurat, yang menjelaskan pentingnya 

penguasaan bahasa dalam ilmu keislaman. Sebagai perangkat utama dalam menyampaikan 

ajaran agama, Al-Hadis menjadi sumber penting bagi umat Muslim untuk memahami praktik 

keagamaan dan hukum Islam. Dalam tradisi Islam, pemahaman yang akurat terhadap Al-Hadis 

sangat bergantung pada penguasaan bahasa Arab, karena Al-Hadis disusun dalam bahasa 

tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Abdullah, 2019), "Penguasaan bahasa Arab 

menjadi kunci utama dalam mengurai kompleksitas Al-Hadis dan memastikan interpretasi yang 
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tepat." Oleh karena itu, kompetensi linguistik dalam bahasa Arab menjadi landasan yang tak 

tergantikan dalam memahami dan menyebarkan ajaran Islam melalui Al-Hadis. 

Menurut (Badi’ah, 2021), kompetensi linguistik dalam bahasa Arab merujuk pada 

pemahaman mendalam tentang struktur gramatikal, kosakata, serta konteks budaya dan sejarah 

yang terkandung dalam teks-teks berbahasa Arab, khususnya Al-Hadis. Para ahli yang memiliki 

kompetensi linguistik yang baik mampu menganalisis dan menginterpretasikan teks-teks Al-

Hadis dengan akurat tanpa merusak makna aslinya. Sebagai contoh, pemahaman yang tepat 

tentang konstruksi kalimat, makna kata-kata kunci, serta pemahaman konteks sejarah dan 

budaya pada saat Al-Hadis diturunkan sangat penting untuk menghindari kesalahan pemahaman 

dan interpretasi yang dapat memengaruhi penyebaran ajaran Islam. Dengan kompetensi 

linguistik yang kuat, peneliti dan ulama dapat mengekstraksi hikmah dan petunjuk yang 

terkandung dalam Al-Hadis secara lebih mendalam dan akurat, sehingga dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi umat Islam (Al-Azami, 2003). Interpretasi Al-Hadis juga 

memainkan peran penting dalam membentuk kerangka pemikiran keagamaan umat Muslim, 

karena berbagai aspek kehidupan dan praktik keagamaan mereka sering kali didasarkan pada 

pemahaman Al-Hadis yang mereka terima. Namun, kompleksitas interpretasi Al-Hadis tidak 

hanya terbatas pada aspek linguistik, tetapi juga mencakup konteks sosial, budaya, dan sejarah 

yang turut memengaruhi pemahaman dan aplikasi ajaran tersebut dalam kehidupan umat 

Muslim.  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelami dampak yang mendalam dari bahasa Arab terhadap 

interpretasi dan penyebaran Al-Hadis serta implikasinya terhadap pemahaman ajaran Islam di 

kalangan umat Muslim. Dengan mengeksplorasi hubungan yang rumit antara bahasa, tradisi, 

dan wacana keagamaan, studi ini berusaha mengungkap kompleksitas yang melekat dalam 

interpretasi Al-Hadis dan peranannya dalam membentuk keyakinan dan praktik keagamaan. 

Bahasa Arab dan Al-Hadis merupakan dua aspek penting dalam tradisi keagamaan Islam yang 

saling terkait secara erat. Bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Quran, menjadi bahasa utama dalam 

penyebaran dan interpretasi Al-Hadis, koleksi ucapan, tindakan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad SAW. Selain itu Al-Hadis juga memiliki peran krusial dalam memperjelas dan 

menafsirkan ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Quran, serta menjadi sumber hukum kedua 

dalam Islam setelah Al-Quran (Siddiqi, 2021). Interpretasi Al-Hadis memerlukan pemahaman 

mendalam tentang bahasa Arab, konteks sejarah, dan metodologi ilmiah yang tepat untuk 

menghindari kesalahpahaman dan distorsi makna yang mungkin terjadi dalam proses 

interpretasi tersebut. Studi tentang bahasa Arab dan interpretasi Al-Hadis menjadi sangat 

penting dalam memahami ajaran Islam dan praktik keagamaan umat Muslim di berbagai 

belahan dunia. 

Dengan mengandalkan beragam sumber primer dan sekunder, penelitian ini berusaha 

menganalisis hubungan yang beragam antara bahasa Arab, Al-Hadis, dan dakwah Islam. 

Dengan mengamati bagaimana nuansa linguistik memengaruhi interpretasi Al-Hadis dan 

selanjutnya membentuk pemahaman keagamaan, studi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang peran penting bahasa arab dan al-hadist dalam 

penyampaian ajaran Islam. 

 

METODE   
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini menerapkan pendekatan analisis deskriptif 

dan kualitatif untuk menjelajahi topik secara menyeluruh. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka yang melibatkan analisis terhadap berbagai 

sumber primer seperti Al-Quran dan Hadis, serta literatur sekunder yang relevan dengan 

masalah penelitian yang sedang diteliti. Proses pengumpulan data dilakukan dengan seksama 

melalui analisis teks Al-Hadis, tafsir, dan literatur terkait lainnya. Dengan menerapkan metode 

kualitatif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara 

berbagai konsep yang diamati dalam konteks penelitian ini. Metode kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan yang cermat dan terstruktur untuk 

mendapatkan hasil yang valid dan mendalam. Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi 

pustaka, analisis teks Al-Hadis, tafsir, dan literatur terkait dengan teliti dan sistematis. Data 

kemudian dianalisis secara mendalam dengan menggunakan pendekatan kualitatif, melibatkan 

pengelompokan, kategorisasi, dan interpretasi data untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

makna yang terkandung di dalamnya. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menarik 

kesimpulan yang relevan, yang selanjutnya dilaporkan secara tertulis dalam laporan penelitian 
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komprehensif Dengan Merode dan Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

makna yang lebih dalam dari data yang dikumpulkan, sehingga memberikan wawasan yang 

kaya dan mendalam terkait dengan topik yang sedang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Penguasaan Bahasa Arab 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Arab yang baik merupakan kunci 

utama dalam memahami teks-teks Al-Hadis dengan tepat. Kemampuan linguistik yang kuat 

memungkinkan peneliti dan ulama untuk menafsirkan Al-Hadis secara akurat tanpa merusak 

makna aslinya. Penemuan ini didukung oleh (Badi’ah, 2021) yang menyatakan bahwa 

kompetensi linguistik dalam bahasa Arab mencakup pemahaman mendalam tentang struktur 

gramatikal, kosakata, serta konteks budaya dan sejarah. Dalam konteks ini, fungsi bahasa 

menurut Halliday (Laely & Kusnawati, 2023) menegaskan bahwa bahasa Arab memiliki fungsi 

regulatori dan interaksional yang membantu dalam mengendalikan perilaku orang lain dan 

berinteraksi dengan mereka. 

Penguasaan bahasa Arab tidak hanya terbatas pada pemahaman gramatikal dan kosakata, 

tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami konteks budaya dan sejarah. Misalnya, 

beberapa istilah dalam bahasa Arab memiliki makna yang berbeda tergantung pada konteksnya. 

Oleh karena itu, pengetahuan tentang sejarah dan budaya Arab sangat penting untuk 

menafsirkan teks-teks Al-Hadis dengan benar. Tabel berikut ini menunjukkan beberapa aspek 

penting yang perlu dikuasai dalam bahasa Arab untuk memahami Al-Hadis: 

 

Table 1. Tabel Deskripsi Aspek 

Aspek Bahasa Arab Penjelasan 

Struktur Gramatikal Memahami tata bahasa Arab yang kompleks, termasuk nahwu 

(sintaksis) dan sharaf (morfologi). 

Kosakata Menguasai kosa kata Arab yang luas dan memahami makna kata 

dalam berbagai konteks. 

Konteks Budaya Memahami adat istiadat, tradisi, dan nilai-nilai budaya masyarakat 

Arab pada masa Al-Hadis diturunkan. 

Konteks Sejarah Mengetahui peristiwa-peristiwa sejarah yang mempengaruhi 

penggunaan kata dan frasa dalam Al-Hadis. 

Dialek dan Variasi 

Bahasa 

Mengenal perbedaan dialek dan variasi bahasa Arab yang mungkin 

mempengaruhi makna teks Al-Hadis. 

Fungsi Bahasa menurut 

Halliday 

Menggunakan bahasa untuk mengendalikan perilaku (fungsi 

regulatori) dan berinteraksi (fungsi interaksional) dalam 

komunikasi keagamaan. 

 

Penguasaan bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, terutama bagi umat Islam dan mereka yang memiliki ketertarikan terhadap dunia 

Arab dan Islam. Dalam konteks pemahaman agama Islam, bahasa Arab menjadi kunci utama 

untuk mengakses dan memahami sumber-sumber ajaran Islam seperti Al-Quran dan Hadits 

yang ditulis dalam bahasa Arab (Hermawan, 2011). Penguasaan bahasa ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan otentik terhadap teks-teks keagamaan, serta membantu 

dalam memahami nuansa dan konteks budaya yang melekat pada ajaran Islam. 

Selain itu, bahasa Arab juga memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Banyak karya ilmiah klasik dalam berbagai bidang seperti filsafat, kedokteran, 

matematika, dan astronomi ditulis dalam bahasa Arab (Hasyim, 2018). Penguasaan bahasa Arab 

memungkinkan akses langsung ke sumber-sumber primer ilmu pengetahuan Islam dan 

membantu dalam penelitian serta pengembangan ilmu pengetahuan kontemporer yang 

berhubungan dengan dunia Arab dan Islam. 

Dalam konteks komunikasi internasional, bahasa Arab memegang posisi yang signifikan. 

Sebagai salah satu bahasa resmi PBB dan digunakan secara luas di 22 negara Arab serta banyak 

negara Muslim, penguasaan bahasa Arab membuka peluang yang luas dalam diplomasi, bisnis, 

dan hubungan internasional dengan dunia Arab (Arsyad, 2004). Hal ini juga membuka peluang 

karir di organisasi internasional, perusahaan multinasional, dan sektor pariwisata. 

Bahasa Arab juga berperan penting dalam pelestarian budaya. Penguasaan bahasa ini 
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menjadi kunci untuk memahami dan melestarikan warisan budaya Islam dan Arab, 

mengapresiasi sastra Arab klasik dan modern, serta memahami sejarah dan perkembangan 

peradaban Islam (Hizbullah, 2019). Lebih jauh lagi, mempelajari bahasa Arab dapat 

berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir. Penelitian menunjukkan bahwa 

mempelajari bahasa Arab dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, memperkuat 

daya ingat, dan meningkatkan fleksibilitas kognitif (Raswan, 2017). 

Dalam bidang ekonomi dan bisnis, penguasaan bahasa Arab membuka peluang bisnis 

dengan negara-negara Arab yang kaya akan sumber daya. Hal ini juga penting dalam sektor 

keuangan Islam dan perbankan syariah yang berkembang pesat (Izzan, 2009). Sementara itu, 

dalam konteks teknologi informasi, bahasa Arab berperan penting dalam pengembangan 

teknologi untuk pasar Arab, lokalisasi software dan aplikasi, serta pengembangan sistem 

pengolahan bahasa alami (Asrori, 2014). 

Akhirnya, dalam konteks dakwah dan penyebaran ajaran Islam, bahasa Arab menjadi alat 

yang efektif. Penguasaan bahasa ini penting dalam memahami dan menjelaskan konsep-konsep 

Islam secara akurat, serta berperan dalam dialog antar agama dan budaya (Wahab, 2008). Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa penguasaan bahasa Arab memberi manfaat yang luas dan 

mendalam untuk berbagai aspek kehidupan, menjadikannya sebagai keterampilan yang sangat 

berharga di era global saat ini. 

Interpretasi Al-Hadis 

Bahasa Arab memainkan peran krusial dalam interpretasi Al-Hadis. Studi ini menemukan 

bahwa pemahaman yang tepat tentang konstruksi kalimat, makna kata-kata kunci, serta konteks 

sejarah dan budaya saat Al-Hadis diturunkan sangat penting untuk menghindari 

kesalahpahaman. Misalnya, kata "jihad" sering kali disalahartikan tanpa pemahaman yang tepat 

tentang konteks sejarah dan linguistiknya. Selain itu, menurut(Haq, 2023), penggunaan aplikasi 

interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab dapat membantu peserta didik memahami teks Al-

Hadis dengan lebih baik, mengatasi keterbatasan dan kesulitan yang dihadapi dalam 

pembelajaran bahasa Arab secara konvensional. 

Interpretasi Al-Hadis, atau ilmu hadis, adalah proses kompleks dan multidimensi yang 

membutuhkan pemahaman mendalam tentang bahasa Arab, sejarah Islam, dan prinsip-prinsip 

kritik hadis. Dalam interpretasi Al-Hadis, penting untuk memahami tidak hanya kata-kata yang 

digunakan tetapi juga bagaimana kata-kata tersebut disusun dalam kalimat. Misalnya, dalam 

hadis yang berbicara tentang "kebersihan adalah sebagian dari iman," kata "kebersihan" 

memiliki konotasi yang luas dalam bahasa Arab yang mencakup kebersihan fisik dan spiritual. 

Oleh karena itu, interpretasi yang tepat memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

konstruksi kalimat dan nuansa makna. 

Proses ini melibatkan analisis berbagai aspek hadis, termasuk sanad (rantai transmisi), matan 

(teks), dan konteks historisnya, untuk menentukan otentisitas, makna, dan implikasinya. 

Langkah-langkah penting dalam interpretasi hadis adalah sebagai berikut:  

1. Pemeriksaan Otentisitas (Tadlis al-Hadith): memeriksa sanad, atau rantai transmisi, untuk 

memastikan keandalan perawi dan kekuatan transmisi secara keseluruhan; menemukan 

kemungkinan kelemahan atau ketidakcocokan dalam sanad yang dapat memengaruhi 

otentisitas hadis.  

2. Analisis Teks (Diraasat al-Matn): Analisis matan (teks) hadis untuk memahami makna 

literalnya dan mengidentifikasi potensi ambiguitas atau kompleksitas. Analisis ini juga 

mempertimbangkan nuansa linguistik, struktur tata bahasa, dan perangkat retoris yang 

digunakan dalam hadis.  

3. Kontekstualisasi (Fahm al-Siyaq): Mempelajari konteks historis (asbab al-wurud) di mana 

hadis disampaikan untuk memahami keadaan yang mendasari penyampaiannya. 

Mengidentifikasi peristiwa sejarah, norma budaya, atau praktik sosial yang relevan yang 

dapat memengaruhi interpretasi hadis. 

4. Analisis Perbandingan (Muqaranat al-Ahadeeth): Ini melibatkan membandingkan hadis yang 

dimaksud dengan hadis lain yang relevan tentang topik yang sama untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Nabi tentang masalah tersebut. Ini juga mencari 

kemungkinan kontradiksi atau ketidakkonsistenan antara hadis dan menyelesaikannya 

dengan menggunakan berbagai metode kritik hadis.  

Muslim dapat memperoleh wawasan berharga tentang nilai-nilai, keyakinan, dan praktik 

Islam dengan menganalisis dan menginterpretasikan hadis dengan cermat. Interpretasi hadis 

bukan hanya latihan intelektual; itu adalah upaya penting untuk memahami ajaran Nabi dan 
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menerapkannya dalam kehidupan mereka. Mereka juga berusaha untuk mengikuti contoh Nabi 

dalam semua aspek kehidupan mereka. Interpretasi hadis membutuhkan pengetahuan dan 

keahlian yang tepat dalam ilmu-ilmu Islam. Saat terlibat dalam interpretasi hadis, disarankan 

untuk berkonsultasi dengan ulama yang berpengalaman dan mencari bimbingan dari sumber-

sumber autentik. 

Pengaruh Linguistik terhadap Dakwah Islam 

Secara  harfiah,  lingustik  berasal  dari  bahasa  latin,  yaitu  lingua  yang  berarti  bahasa.    

Linguistik    adalah    ilmu    yang    mempelajari    bahasa    atau    ilmu    yang    menjadikan      

bahasa      sebagai      objek      kajiannya  (Chaer,  2007:6).  Bahasa  yang  dimaksud   yaitu   

bahasa   yang   digunakan   sehari-hari oleh manusia, baik bahasa lisan maupun   tulisan.  Secara 

historis, linguistik dapat dikatakan sebagai ilmu yang berkembang dari aktivitas para ahli 

antropologi dalam memahami satu komunitas yang menjadi subjek kajian mereka. Dalam 

rangka mencapai tujuan kajian mereka, para ahli antropologi melengkapi diri mereka dengan 

penguasaan bahasa yang dipakai komunitas yang mereka pelajari. Apabila diperhatikan secara 

lebih seksama tentang lahirnya ilmu antropologi, maka diketahui bahwa kelahiran antropologi 

dapat diurut-balik kepada aktivitas misionaris Kristen Eropa dan Amerika. Dalam rangka 

menarik minat dan simpati penduduk lokal terhadao agama kristen, para misionaris 

menyampaikannya dengan bahasa lokal. Pengetahuan tentang bahasa lokal tersebut mereka 

peroleh dari keterlibatan mereka dalam kehidupan dan budaya penduduk pemakai bahasa 

tersebut. Semua itu mereka catatkan secara sistematis. Dari kegiatan inilah kemudian 

berkembang minat terhadap bahasa-bahasa dari berbagai komunitas lokal, dan kelak melahirkan 

beberapa teori yang bersifat universal. 

Selama berabad-abad ilmu bahasa (linguistik) sangat dipengaruhi oleh kepercayaan dan 

keyakinan keagamaan, superstisi, dan etnosentrisme. Peran dan hakikat bahasa manusia dilihat 

atau dikaji melalui pandangan-pandangan yang sangat bernuansa keagamaan. Misalnya, dulu 

banyak klaim atau akuan tentang asal-usul suatu bahasa yang dihubungkan dengan ketuhanan, 

sehingga berdasarkan klaim tersebut suatu bahasa tertentu memperoleh status khusus. 

Klaim tentang bahasa yang sangat bersifat teologis dan etnosentris tidak berlaku dalam 

Islam. Ajaran Islam menyatakan bahwa semua penganutnya disemangati untuk menuntut ilmu 

pengetahuan, dan didorong untuk mempergunakan akal pikirannya. Agama Islam juga 

mengajarkan bahwa salah satu bukti adanya Allah adalah fenomena keragaman bahasa manusia. 

Oleh karenanya, bahasa dan ilmu bahasa (linguistik) memiliki peran yang penting dalam agama 

Islam dan dalam kajian ke-Islaman. 

Apabila kita merujuk kepada kajian ke-Islaman, khususnya kajian syariah, kita dengan 

mudah dapat melihat bahwa bahasan syariah merupakan objek dan aplikasi dari kaidah-kaidah 

linguistik bahasa Arab. Pengetahuan linguistik bahasa Arab merupakan faktor fundamental 

dalam memahami naskah agama, baik dari Al-Quran atau Hadits. Pengetahuan tentang 

linguistik bahasa Arab juga penting dalam proses menemukan atau menghasilkan makna-makna 

implikatif dari teks (mantuq-dan mafhum). Derajat kemampuan seseorang tentang syariah 

diukur berdasarkan pengetahuannya tentang linguistik bahasa Arab. Al-Zarkasyi (1972:114-

115) mengatakan bahwa kurangnya penguasaan bahasa Arab dapat menggugurkan kualifikasi 

seseorang dalam urusan interpretasi dan tafsir Al-Quran dan Hadits.  

Nuansa linguistik dalam bahasa Arab ini juga mempengaruhi penyebaran dan pemahaman 

ajaran Islam. Misalnya, perbedaan dialek dan penggunaan istilah tertentu dapat mempengaruhi 

cara pesan dakwah diterima dan dipahami oleh masyarakat. Menurut (Shiddiq, 2021), pada 

masa Dinasti Abbasiyah dan Umayyah, bahasa Arab berkembang menjadi bahasa teologi, 

komunikasi, dan administrasi negara yang memainkan peran penting dalam penyebaran ajaran 

Islam. 

Bahasa Arab sebagai bahasa dakwah memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

variasi dialek dan konteks penggunaan istilah tertentu. Misalnya, istilah "shura" dalam bahasa 

Arab klasik berarti "musyawarah," tetapi dalam beberapa dialek modern, kata ini bisa memiliki 

nuansa yang berbeda. Oleh karena itu, dalam dakwah, penting untuk menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan audiens target untuk memastikan pesan dapat diterima dengan baik. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa nuansa linguistik dapat mempengaruhi interpretasi 

ajaran Islam. Misalnya, istilah-istilah yang digunakan dalam teks-teks keagamaan sering kali 

memiliki makna yang dalam dan kompleks yang memerlukan pemahaman kontekstual yang 

baik. Oleh karena itu, penguasaan linguistik yang kuat sangat penting dalam menyebarkan 

ajaran Islam dengan cara yang benar dan efektif. 
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Table 2. Tabel Penguasaan Bahasa Arab 

No Aspek 

Penguasaan 

Bahasa Arab 

Penjelasan Contoh Penerapan 

1 Struktur 

Gramatikal 

Memahami tata bahasa 

Arab yang kompleks, 

termasuk nahwu 

(sintaksis) dan sharaf 

(morfologi). 

Menafsirkan kata kerja dan kata 

benda dalam konteks kalimat untuk 

menentukan makna yang tepat. 

2 Kosakata Menguasai kosa kata 

Arab yang luas dan 

memahami makna kata 

dalam berbagai 

konteks. 

Memahami makna kata "jihad" dalam 

berbagai konteks untuk menghindari 

kesalahpahaman. 

3 Konteks 

Budaya 

Memahami adat 

istiadat, tradisi, dan 

nilai-nilai budaya 

masyarakat Arab pada 

masa Al-Hadis 

diturunkan. 

Menafsirkan hadis tentang kebersihan 

dengan mempertimbangkan praktik 

kebersihan dalam budaya Arab pada 

masa itu. 

4 Konteks 

Sejarah 

Mengetahui peristiwa-

peristiwa sejarah yang 

mempengaruhi 

penggunaan kata dan 

frasa dalam Al-Hadis. 

Menafsirkan hadis tentang perang 

dengan mempertimbangkan konteks 

sejarah peperangan pada masa Nabi 

Muhammad SAW. 

5 Dialek dan 

Variasi 

Bahasa 

Mengenal perbedaan 

dialek dan variasi 

bahasa Arab yang 

mungkin 

mempengaruhi makna 

teks Al-Hadis. 

Menyesuaikan penggunaan kata 

"shura" dalam dakwah sesuai dengan 

dialek lokal untuk memastikan 

pemahaman yang tepat. 

6 Fungsi Bahasa 

menurut 

Halliday 

Menggunakan bahasa 

untuk mengendalikan 

perilaku (fungsi 

regulatori) dan 

berinteraksi (fungsi 

interaksional) dalam 

komunikasi 

keagamaan. 

Menggunakan bahasa yang tepat 

untuk mengarahkan perilaku umat 

dalam pelaksanaan ibadah dan untuk 

berinteraksi dalam dakwah sehari-

hari. 

 

Bahasa Arab sebagai Kunci Utama dalam Pemahaman Al-Hadis 

Bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Quran dan Al-Hadis, memiliki struktur gramatikal yang 

kompleks dan kaya akan nuansa makna. Pemahaman yang mendalam tentang bahasa ini 

memungkinkan para ulama untuk menafsirkan teks-teks keagamaan dengan lebih tepat dan 

mendalam. (Abdullah, 2019) menekankan bahwa penguasaan bahasa Arab sangat penting dalam 

menguraikan kompleksitas Al-Hadis dan memastikan interpretasi yang benar. Dalam hal ini, 

konsep fungsi bahasa menurut Halliday (Laely & Kusnawati, 2020) dapat diaplikasikan, di 

mana bahasa Arab berfungsi sebagai alat interaksi, alat pengendali perilaku, dan alat 

representasi dalam konteks keagamaan. 

Penguasaan bahasa Arab yang mendalam mencakup pemahaman tentang sintaksis dan 

morfologi, yang keduanya penting dalam menafsirkan makna kata dan kalimat dalam Al-Hadis. 

Misalnya, struktur gramatikal dalam bahasa Arab dapat mempengaruhi makna sebuah 

pernyataan secara signifikan. Hal ini membuat analisis gramatikal menjadi sangat penting dalam 

memastikan bahwa tafsir yang diberikan sesuai dengan maksud asli dari teks. 

Tafsir dan Interpretasi yang Akurat 

Proses tafsir Al-Hadis memerlukan metodologi yang tepat untuk memastikan bahwa makna 

asli dari perkataan dan tindakan Nabi Muhammad SAW tidak hilang atau terdistorsi. Dalam 
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sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Nabi Muhammad SAW bersabda,  

الُ بِانُيَِّّة ًَ ا الْْعَْ ًَ     إََِّ

Artinya: "Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya" (HR. Bukhari).  

Kata "niat" dalam bahasa Arab memiliki makna yang sangat luas dan mendalam, yang 

mencakup motivasi, tujuan, dan tekad seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Pemahaman 

yang tepat tentang kata ini memerlukan pengetahuan linguistik dan konteks sejarah yang 

mendalam. 

Menurut (Haq, 2023), penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konteks sejarah dan linguistik dari teks Al-

Hadis. Teknologi digital seperti aplikasi interaktif dan perangkat lunak pembelajaran bahasa 

dapat menyediakan konteks tambahan dan latihan praktis yang membantu memperkuat 

pemahaman peserta didik tentang nuansa bahasa Arab. 

Penguasaan Bahasa Arab menjadi prasyarat mutlak dalam kajian hadis yang akurat. 

Keterampilan bahasa ini memungkinkan para cendekiawan dan peneliti untuk memiliki akses 

langsung terhadap teks-teks asli hadis, serta untuk berkontribusi dalam penafsiran dan 

pengembangan ilmu hadis dengan lebih mendalam. Ibn Al-Salah dilaporkan pernah 

mengatakan, "Seorang pelajar Hadis harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang Bahasa 

Arab dan tata bahasa yang dapat melindunginya dari kesalahan dan penyimpangan (Al-Mizzi, 

1980). 

Bahasa Arab membantu menciptakan konteks historis, budaya, dan sosial dari setiap hadis. 

Melalui pemahaman Bahasa Arab, para peneliti dan cendekiawan dapat menggali latar belakang 

dan alasan di balik setiap ucapan atau tindakan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad. Hal ini 

memungkinkan interpretasi yang lebih akurat dan relevan dengan konteks waktu dan tempat. 

Banyak hadis mengandung makna kiasan, perumpamaan, atau gaya bahasa khusus yang 

mungkin sulit dipahami dalam terjemahan. Bahasa Arab memberikan kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis nuansa semantik dalam redaksi hadis. Pemahaman yang 

mendalam terhadap makna khusus ini memperkaya interpretasi dan pemahaman hadis. 

Misalnya, dalam hadis yang menerangkan keutamaan ilmu, Nabi Muhammad mengatakan (An-

Nasisabury, 2006).  

 

 ٍْ ِّ طَرِيقاً يَ ُ نَُّ بِ ا سَهَّمَ اللََّّ ًً ِّ عِهْ سُ فيِ ًِ انجُة إنِىَ سَهكََ طَرِيقاً يهَْتَ  

"Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan 

menuju surga. (HR. Muslim)". 

Pemahaman Bahasa Arab membantu melihat bahwa kata "jalan" tidak hanya merujuk pada 

perjalanan fisik, tetapi juga mencakup usaha dan perjuangan. Dengan demikian, hadis ini 

mengilustrasikan pentingnya pengorbanan dan kesungguhan dalam belajar ilmu. Dalam kajian 

hadis, pemahaman variasi dialek dan kosakata Bahasa Arab menjadi penting. Dialek dan variasi 

regional memiliki dampak pada pemahaman dan interpretasi hadis. Penguasaan Bahasa Arab 

memungkinkan peneliti untuk membedakan antara variasi dialek dan memahami perbedaan 

makna yang mungkin terjadi . Bahasa Arab membantu mencegah distorsi atau manipulasi dalam 

interpretasi hadis. Kajian hadis yang benar harus didasarkan pada penguasaan Bahasa Arab agar 

tidak terjadi tafsir yang salah atau pemahaman yang keliru terhadap ajaran Nabi Muhammad. 

Relevansi dengan Konteks Sosial dan Budaya 

Bahasa Arab selain sebagai bahasa lisan, ia juga bahasa tulisan. Bahasa tulisan inilah yang 

telah membangun budaya ilmiah di banyak kalangan umat Islam. Secara historis dapat 

dibuktikan melalui karya- karya fenomenal ulama-ulama muslim di berbagai bidang, baik itu 

pada bidang tafsir, ilmu hadits, ilmu fiqih, ilmu aqidah dan di bidang keilmuan Islam lainnya 

tertulis dalam bahasa Arab. (Sya'bani, Relevansi Bahasa Arab dalam Dakwah: Refleksi atas 

kedudukan bahasa arab sebagai bahasa Al-Quran (Tinjauan Literatur), 2023) 

Pemahaman konteks historis dan budaya sangat penting dalam menafsirkan Al-Quran. 

Bahasa Arab menjadi jendela yang membantu mengungkapkan situasi dan peristiwa yang 

terkait dengan waktu penyampaian ayat-ayat Al-Quran. Melalui Bahasa Arab, pembaca dapat 

merasakan konteks sosial dan keadaan yang mempengaruhi penurunan wahyu, menghasilkan 

interpretasi yang lebih tepat dan holistik. Oleh karena itulah syarat menjadi seorang ahli tafsir 

adalah menguasai segala hal dalam bahasa Arab. Penegasan terhadap penguasaan tersebut dapat 

dilihat dari perkataan Malik bin Anas yang menyatakan ”aku tidak akan mendatangi orang yang 

menafsirkan Al-Quran tanpa mengetahui bahasa Arab melainkan aku akan menjadikannya 

peringatan. 
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Pentingnya Bahasa Arab dalam pemahaman Al-Quran terletak pada kemampuannya untuk 

memfasilitasi interpretasi yang akurat. Nuansa kata, penggunaan gramatika, dan bahkan tata 

bahasa dalam Bahasa Arab memegang peran krusial dalam mengungkapkan makna yang lebih 

mendalam. Memahami konteks sosial dan linguistik dari saat Al-Quran diturunkan juga menjadi 

penting dalam mengambil hikmah dari ajaran-ajaran Al-Quran. Dalam totalitasnya, Bahasa 

Arab adalah kunci bagi pemahaman yang lebih dalam terhadap ajaran dan nilai-nilai Al-Quran. 

Kemampuannya untuk mengungkapkan nuansa agama serta membuka jendela pemahaman 

terhadap makna Ilahi menjadikannya fondasi keagamaan yang penting bagi umat Islam. 

Bahasa Arab memiliki relevansi yang mendalam dalam hadits karena sejumlah alasan terkait 

konteks sosial dan budaya: 

a. Bahasa Asli Wahyu: Hadits adalah perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad 

SAW, yang disampaikan dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, memahami bahasa Arab 

adalah kunci untuk memahami teks asli hadits dengan tepat. 

b. Keakuratan Pemahaman: Bahasa Arab memiliki nuansa dan struktur yang unik. Beberapa 

kata atau frasa dalam bahasa Arab mungkin memiliki banyak makna tergantung pada 

konteksnya. Pengetahuan mendalam tentang bahasa Arab membantu dalam menafsirkan 

hadits dengan lebih akurat. 

c. Budaya dan Tradisi Arab: Banyak hadits mencerminkan budaya, tradisi, dan kebiasaan 

masyarakat Arab pada masa Nabi. Pemahaman tentang konteks budaya ini sangat penting 

untuk menginterpretasikan hadits dengan benar. Misalnya, beberapa tindakan atau perkataan 

Nabi mungkin merujuk pada adat atau situasi tertentu yang hanya bisa dipahami dengan 

mengetahui budaya Arab saat itu. 

d. Ilmu Hadits: Ilmu mustalah hadits (terminologi hadits) dan kritik hadits juga sangat 

bergantung pada bahasa Arab. Untuk menilai keaslian sebuah hadits, para ulama memeriksa 

sanad (rantai periwayatan) dan matan (isi hadits) dengan pendekatan yang sangat teknis, 

yang melibatkan analisis linguistik yang mendalam. 

e. Konteks Sosial dan Hukum: Banyak hadits berkaitan dengan hukum Islam (fiqh) dan tata 

cara sosial yang dipraktikkan dalam masyarakat Muslim. Memahami bahasa Arab membantu 

dalam penerapan hukum-hukum ini dengan benar dalam konteks sosial yang beragam. 

f. Penyebaran dan Pengajaran: Bahasa Arab sebagai bahasa hadits juga penting dalam konteks 

penyebaran dan pengajaran Islam. Umat Islam di seluruh dunia mempelajari bahasa Arab 

untuk membaca dan memahami Al-Quran dan hadits, yang membantu menjaga kesatuan 

pemahaman dan praktek agama. 

Dengan demikian, relevansi bahasa Arab dalam hadits tidak hanya terletak pada aspek 

linguistik, tetapi juga pada pemahaman yang lebih luas tentang konteks sosial dan budaya yang 

melingkupinya. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks sosial dan budaya 

dalam interpretasi Al-Hadis. Misalnya, hadis-hadis yang berbicara tentang hubungan antara 

suami dan istri sering kali dipahami secara berbeda tergantung pada konteks budaya dan sosial 

masyarakat setempat. Pemahaman yang tepat tentang konteks ini membantu menghindari 

interpretasi yang salah dan memastikan bahwa ajaran Islam dapat diterapkan dengan benar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(Shiddiq, 2021) menambahkan bahwa pada masa klasik Islam, bahasa Arab menjadi bahasa 

utama dalam pendidikan dan komunikasi, membantu dalam penyebaran ajaran Islam melalui 

gerakan penerjemahan dan pengajaran langsung. Dalam konteks modern, ini berarti bahwa 

pemahaman tentang konteks sosial dan budaya saat ini sama pentingnya untuk memastikan 

bahwa interpretasi Al-Hadis tetap relevan dan aplikatif. 

Al-Quran dan Hadits sebagai Sumber Utama Hukum Islam 

Merujuk pada pembahasan para ulama, sebagian ulama membagi hukum-hukum yang 

terdapat dalam Al-Quran menjadi tiga bagian, sebagaimana dikemukakan Wahba Zuhairi dalam 

Ushr al-Fiqh al-Islami. 

a. Hukum iman (I'tiqadiyah) mengacu pada keimanan masyarakat kepada Allah swt. dan juga 

tentang malaikat, kitab, rasul, dan hari akhir. 

b. Hukum etika (Furqiyya) adalah perbuatan yang berhubungan dengan watak seseorang. 

Diantaranya adalah kejujuran, kerendahan hati, kebajikan, dan menghindari sifat-sifat buruk 

seperti berbohong, iri hati, dengki, dan sombong. 

c. Hukum Amaliyah (Amaliyah) adalah perilaku sehari-hari manusia terhadap sesamanya. 

Metode Amariya dibagi menjadi dua bagian: Pertama: Muammarah Ma'a Allah, atau 
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perbuatan yang berhubungan dengan Allah, seperti shalat, puasa, Zakat, Haji, Nazar. Kedua, 

muamalah ma'an-Naas atau pekerjaan yang berhubungan langsung dengan manusia baik 

secara pribadi atau kelompok. contohnya, kontrak kerja, hukum pidana, dan lain sebagainya. 

Al-Hadis berfungsi sebagai penjelas dan penafsir dari ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-

Quran. Misalnya, dalam Surat An-Nisa ayat 59,  

ٌْ تَُاَزَعْتُ  كُىْْۚ فاَِ ُْ سُىْلَ وَاوُنِى الْْيَْرِ يِ َ وَاطَِيْعىُا انرَّ ا اطَِيْعىُا اللَّه ٍَ اٰيَُىُْٰٓ ُْتىُْ  ىْ فيِْ شَيْءٍ يٰٰٓايَُّهَا انَّذِيْ ٌْ كُ سُىْلِ اِ ِ وَانرَّ فرَُدُّوُِْ انِىَ اللَّه

ٍُ تأَوِْيْلً  احَْسَ خِرِِۗ ذٰنِكَ خَيْرٌ وَّ ِ وَانْيىَْوِ الْْٰ ٌَ بِاللّٰه  تࣖؤُْيُِىُْ

Allah berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu." Perintah ini tidak hanya menekankan ketaatan kepada Allah dan 

Rasul-Nya tetapi juga menunjukkan bahwa petunjuk dari Nabi Muhammad SAW yang 

terkandung dalam Al-Hadis harus diikuti dengan seksama. 

Interpretasi dari ayat ini sering kali memerlukan rujukan kepada Al-Hadis untuk penjelasan 

yang lebih rinci mengenai bagaimana ketaatan tersebut harus dijalankan dalam berbagai aspek 

kehidupan. (Farida, 2020) menegaskan pentingnya memahami Al-Hadis dalam konteks 

moderasi beragama yang diajarkan oleh KH. Hasyim Asy’ari, yang menekankan pada 

pembentukan karakter, kelembutan, dan kesantunan dalam beragama. Moderasi beragama ini 

relevan dengan konsep moderasi dalam Al-Hadis yang menunjukkan bagaimana sikap yang 

bijak dan seimbang dapat diterapkan dalam menjalankan ajaran agama. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini menyoroti pentingnya penguasaan bahasa Arab dalam memahami dan 

menyebarkan Al-Hadis. Bahasa Arab yang kompleks memerlukan pemahaman mendalam 

tentang struktur gramatikal, kosakata, serta konteks budaya dan sejarah. Kompetensi linguistik 

yang kuat memungkinkan ulama dan peneliti untuk menafsirkan Al-Hadis dengan akurat, 

menjaga makna asli, dan menghindari distorsi. Dalam interpretasi Al-Hadis, pemahaman yang 

tepat tentang kata kunci dan konteks sangat penting, seperti yang terlihat dalam penafsiran kata 

"niat" dan "jihad". Teknologi digital ditemukan bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap konteks linguistik dan sejarah teks Al-Hadis. Selain itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks sosial dan budaya untuk memastikan 

interpretasi yang benar dan relevan dalam praktik keagamaan sehari-hari. Al-Hadis, sebagai 

penjelas dan penafsir ajaran Al-Quran, memerlukan rujukan yang tepat untuk menjalankan 

ketaatan yang diperintahkan dalam Al-Quran. Pemahaman Al-Hadis dalam konteks moderasi 

beragama juga penting untuk membentuk sikap yang bijak dan seimbang dalam menjalankan 

ajaran Islam. 
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